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ABSTRAK
Rubiatul Aslamiyah, NIM. 23204011032. “Respons dan Adaptasi Guru PAI
terhadap Digitalisasi Pembelajaran di MTs Negeri 9 Sleman.” Tesis. Fakultas
lImu Tarbiyah dan Keguruan, Magister Pendidikan Agama Islam, 2025. Dosen
Pembimbing: Prof. Dr. Sigit Purnama, S.Pd.l., M.Pd.

Digitalisasi pembelajaran menunjukkan perubahan nyata dalam dunia
pendidikan saat ini, berbagai teknologi digital mulai diterapkan dalam proses
pembelajaran. Tujuan utama dari perubahan ini adalah untuk meningkatkan
efektivitas dan kualitas pembelajaran itu sendiri agar sesuai dengan perkembangan
dan kebutuhan zaman. Guru menghadapi tuntutan untuk menguasasi teknologi
dan mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. Padahal, tidak semua
guru memiliki kemampuan yang memadai dalam menggunakan teknologi,
terutama guru yang sudah lanjut usia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
respons dan adaptasi guru PAI terhadap digitalisasi pembelajaran di MTs Negeri 9
Sleman.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang yaitu 4 orang guru PAI dan 3
orang siswa MTs Negeri 9 Sleman. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengujian keabsahan data
menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi sumber. Teknik analisis data
dilakukan melalui beberapa langkah yaitu, mengolah dan mempersiapkan data,
membaca keseluruhan data, menganalisis lebih detail dengan mengcoding data,
penerapan proses coding, penyajian data, dan menginterpretasi atau memaknai
data. Coding data dalam penelitian ini menggunakan ATLAS.ti

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Dalam mengimplementasikan
digitalisasi kedalam pembelajaran, guru menghadapi berbagai problematika
seperti, keterbatasan keterampilan digital terutama bagi guru PAI yang sudah
berusia lanjut, kendala akses internet dan kuota, aplikasi pembelajaran seperti
JMD yang sering mengalami eror, serta waktu persiapan yang lebih panjang. 2)
Guru PAIl memberikan respons positif terhadap digitalisasi pembelajaran.
Respons yang ditunjukkan guru mencakup respons afektif berupa sikap optimis
dan penerimaan secara emosional terhadap digitalisasi, serta respons konatif
berupa tindakan nyata dalam menerapkan media digital dalam proses
pembelajaran. 3) Adaptasi guru PAI terhadap digitalisasi pembelajaran dilakukan
dengan berbagai cara, mengikuti berbagai pelatihan formal yang dilaksanakan
oleh Kemenag RI, belajar secara mandiri, belajar dan bekerjasama dengan teman
mengajar, dan memanfaatkan pengalaman sebelumnya. Proses adaptasi yang
dilakukan oleh guru PAI juga dapat dilihat dari modul RPP yang mereka gunakan
untuk mengajar dikelas, dimana guru PAI memanfaatkan berbagai media digital
untuk pembelajaran. Adaptasi ini menempatkan guru pada fase recovery, yaitu
fase penyesuaian terhadap perubahan yang terjadi. Hasil penelitian ini mendorong
akan pentingnya pelatihan yang berkelanjutan bagi guru, penyediaan infrastruktur
yang memadai dilingkungan madrasah, serta inovasi pembelajaran digital yang
sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman.

Kata Kunci: Respons, Adpatasi, Digitalisasi Pembelajaran, Guru PAI
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ABSTRACT

Rubiatul Aslamiyah, NIM. 23204011032. “Responses and Adaptations of
Islamic Education Teachers to the Digitalisation of Learning at MTs Negeri 9
Sleman.” Thesis. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Master of Islamic
Education, 2025. Lecturer: Prof. Dr Sigit Purnama, S.Pd.l., M.Pd.

The digitization of learning has brought about real changes in the world of
education today, with various digital technologies being applied in the learning
process. The main objective of this change is to improve the effectiveness and
quality of learning itself in order to keep pace with developments and the needs of
the times. Teachers are faced with the demand to master technology and
implement it in the learning process. However, not all teachers have adequate
skills in using technology, especially older teachers. This study aims to analyze
the responses and adaptations of PAI teachers to the digitalization of learning at
MTs Negeri 9 Sleman.

This type of research is qualitative with a case study approach. The
informants in this study were 7 people, namely 4 PAI teachers and 3 students of
MTs Negeri 9 Sleman. Data collection techniques used observation, interviews,
and documentation. Data validity testing techniques using triangulation
techniques and source triangulation. Data analysis techniques are carried out
through several steps, namely, processing and preparing data, reading the entire
data, analysing in more detail by coding data, applying the coding process,
presenting data, and interpreting or interpreting data. Data coding in this study
used ATLAS.ti.

The results showed that: 1) PAI teachers responded positively to the The
results of the study indicate that: 1) In implementing digitalization in learning,
teachers face various problems such as limited digital skills, especially for older
PAI teachers, internet access and quota constraints, learning applications such as
JMD that often experience errors, and longer preparation times. 2) PAI teachers
respond positively to the digitalization of learning. The responses demonstrated
by teachers include affective responses in the form of optimism and emotional
acceptance of digitalization, as well as conative responses in the form of concrete
actions in applying digital media in the learning process. 3) PAI teachers'
adaptation to digitalization in learning is carried out in various ways, including
participating in formal training conducted by the Ministry of Religious Affairs of
the Republic of Indonesia, self-learning, learning and collaborating with fellow
teachers, and utilizing previous experiences. The adaptation process undertaken
by PAI teachers can also be seen in the lesson plans they use for teaching in the
classroom, where PAI teachers utilize various digital media for learning. This
adaptation places teachers in the recovery phase, which is the phase of adjusting
to the changes that have occurred. The results of this study emphasize the
importance of continuous training for teachers, the provision of adequate
infrastructure in madrasah environments, and digital learning innovations that
align with students' needs and the progression of the times.

Keywords: Response, Adaptation, Learning Digitalization, PAI Teacher
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan terus mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu. Perkembangan yang terjadi pada ilmu pengetahuan ini mendorong
lahirnya berbagai teknologi baru sebagai tanda perkembangan zaman. Pada
masa ini, perkembangan yang terjadi sudah ke arah digitalisasi, termasuk
yang mengalami perkembangan tersebut adalah Indonesia. Di Indonesia,
hampir semua bidang telah menggunakan digitalisasi dalam mempermudah
seluruh aktivitas maupun perkerjaan, termasuk pendidikan. Pendidikan
mulai memanfaatkan berbagai teknologi digital untuk mempermudah
aktivitas pembelajaran." Penggunaan teknologi dalam bidang pendidikan
bertujuan untuk menunjang peningkatakan mutu dan kualitas pembelajaran
menjadi lebih maju agar bisa mengikuti perkembangan saat ini.?

Perkembangan teknologi yang mempengaruhi hampir semua aspek
kehidupan, dan memaksa semua kalangan tanpa terkecuali guru untuk dapat
menyesuaikan diri dengan perkembangan tersebut.’> Sebagai upaya
menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi, dunia pendidikan mulai
mengadopsi berbagai inovasi digital guna mendukung proses pembelajaran
agar lebih efektif. Salah satu contoh penerapan digitalisasi dalam

pembelajaran yang dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi

| Putu Ayub Darmawan, et.al., Pengajaran Berbasis Teknologi Digital, (Perkembangan

Darmawan, et.al., him.94.

3Via Yustitia, et.al., Transformasi Pendidikan Di Era Digital, (Jawa Barat: CV. Edupedia
Publisher, 2024), him.7.



pembelajaran adalah penggunaan platform seperti Zoom, Google Meet, dan
Google Classroom.

Berbagai platform e-learning yang digunakan dalam pembelajaran
diatas memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara daring
melalui media elektronik seperti audio, video, dan internet. Dengan berbagai
platform tersebut, pembelajaran dapat dilakukan dengan lebih fleksibel,
kapanpun dan dimanapun, sehingga mempermudah siswa dan guru dalam
berinteraksi serta mengakses materi.* Selain itu, digitalisasi yang sudah
melekat dalam sektor pendidikan memberikan dampak yang sangat baik
dalam proses pembelajaran yang menjadikan pembelajaran menjadi lebih
inovatif dan diyakini dapat melengkapi pengajaran konvensional agar
menjadi bervariasi.’

MTs Negeri 9 Sleman merupakan salah satu sekolah yang sudah
mengimplementasikan digitalisasi dalam pembelajaran. Hal tersebut
dibuktikan dengan berbagai sistem pembelajaran yang sudah berbentuk
digitalisasi. Misalnya, dalam penyampaian materi sudah dilakukan dengan
media digital, dimana pada setiap kelas sudah dilengkapi dengan LCD
proyektor dan speaker. Demikian halnya dalam assessment sudah
menggunakan aplikasi yaitu Jogja Madrasah Digital, serta didukung dengan
fasilitas lainnya seperti ruangan mini bioskop, ruangan multimedia, dan

ruang kedap suara.

*Unik Hanifah Salsabila, et.al., “Peran Teknologi Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas
Pendidikan di Era Disrupsi”, Journal on Education. VVol.3, Nomor.1, Tahun 2020, him.108.

®Yayan Adrianova Eka Tuah, etal., “Digitalisasi Pembelajaran Kurikulum Merdeka
melalui Pelatihan Pemanfaatan Media Pembelajaran Interaktif pada Pembelajaran IPA di Smp”,
JPPM: Jurnal Pelayanan Dan Pemberdayaan Masyarakat, VVol.2, No.2, Tahun 2023, hIm.94.



Namun nyatanya, perkembangan teknologi yang sangat pesat turut
membawa perubahan yang signifikan, sehingga menimbulkan tantangan
bagi sekolah maupun guru. Perubahan yang terjadi seperti perubahan pada
cara guru mengakses materi maupun menyajikan materi yang pada saat ini
sudah memanfaatkan berbagai teknologi, dan itu kerap menjadi tantangan
tersendiri bagi guru.® Yayu Sri Rahayuningsih dan Tatang Muhtar didalam
penelitiannya menyebutkan bahwa, masih terdapat ketimpangan antara
harapan dan realita, dimana tuntutan penggunaan digitalisasi tidak
sebanding dengan kemampuan guru. Misalnya, ada sebagian guru yang
kurang mahir menggunakan komputer atau gawai karena kurangnya sarana
dan prasarana yang membuat mereka tidak terbiasa menggunakan perangkat
tersebut, dan ada juga sebagian guru yang mampu menggunakan komputer
maupun gawai, tetapi belum mahir dalam menjalankan berbagai aplikasi
yang bisa menunjang proses pembelajaran. Oleh sebab itu, guru dalam hal
ini perlu memperluas pengetahuan mereka.’

Seorang guru harus terus memperluas dan mengembangkan
pengetahuan yang mereka miliki, sebab guru memiliki peran yang sangat
penting dalam dunia pendidikan. Guru bukan hanya sebagai penyampai
materi, tetapi juga mereka sebagai pembimbing yang harus mampu

menyesuaikan diri dengan setiap perubahan yang terjadi, baik perubahan

®Jakub Saddam Akbar, et.al., Penerapan Media Pembelajaran Di Era Digital, (Jambi: PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2023), him.1.

"Yayu Sri Rahayuningsih and Tatang Muhtar, “Pedagogik Digital sebagai Upaya untuk
Meningkatkan Kompetensi Guru Abad 217, Jurnal Basicedu, Vol.6, No.4, Tahun 2022, him.6961.



pada metode pembelajaran, maupun penggunaan media pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan Hadis Riwayat Muslim.
Gy Sl byl (el 48 Ul Gt 0 A1 Gk ) 2

Artinya: “Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka
Allah akan mudahkan baginya jalan menuju surga.” (HR Muslim)8

Hadis tersebut mengajarkan bahwa upaya seorang guru dalam
mempelajari dan menguasi digitalisasi untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, termasuk bagian dari menempuh jalan ilmu. Meskipun
terkadang terasa sulit, namun setiap langkah untuk memahami pengetahuan
baru adalah amal yang bernilai disisi Allah. Hal tersebut karena,
pengetahuan yang terus dikembangkan oleh seorang guru memberikan
banyak manfaat, bukan hanya bagi guru, tetapi bagi siswa dan masyarakat.

Pengembangan pengetahuan seperti  penggunaan  digitalisasi
pembelajaran, tidak dapat dipungkiri pasti akan menghadapi berbagai
kendala. Di MTs Negeri 9 Sleman, guru PAI menghadapi kendala dalam
menggunakan digitalisasi, sebagaimana hasil observasi yang dilakukan pada
tanggal 17 Mei 2024, para guru merasakan tantangan yang muncul akibat
perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan. Seperti yang dinyatakan
oleh EN selaku guru Akidah Akhlak, bahwa kemajuan teknologi telah
mengubah cara guru dalam menyampaikan materi kepada siswa, padahal
tidak semua guru memiliki pemahaman yang cukup mengenai teknologi,

terutama mereka yang telah mengajar sejak era 90-an, dan perubahan ini

®HR Muslim, No. 2699).



menuntut adaptasi yang tidak selalu mudah bagi setiap guru. Hal yang sama
juga disampaikan oleh lbu HS selaku guru Sejarah Kebudayaan Islam.
Menurutnya, digitalisasi dalam pembelajaran menghadirkan tantangan
tersendiri, terutama bagi guru yang sudah berusia lanjut. Kemunculan
aplikasi-aplikasi baru sering kali menjadi kendala, karena guru perlu
beradaptasi dengan fitur-fitur yang belum mereka kuasai. Akibatnya,
mereka harus mencari tutorial atau panduan tambahan dari berbagai sumber
agar dapat memahami cara penggunaannya dalam pembelajaran.

Sementara itu, Ibu I'Y selaku guru Fikih, menyoroti sisi positif dari
perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan. la mengakui bahwa
digitalisasi membawa banyak manfaat, tetapi disisi lain, tuntutan untuk terus
mengikuti perkembangan teknologi juga menghadirkan tantangan baru. Para
guru harus sering mengikuti pelatihan agar tetap mampu mengintegrasikan
teknologi ke dalam pembelajaran, namun hal ini berdampak pada
meningkatnya pengeluaran biaya, baik untuk pelatihan itu sendiri maupun
untuk sarana pendukungnya. Selain itu, lbu 1Y juga menyatakan bahwa
seringnya guru mengikuti pelatihan juga berpotensi mengurangi waktu
mereka dalam mengajar di kelas.

Berbagai tantangan yang dihadapi oleh guru PAI di MTs Negeri 9
Sleman dalam digitalisasi pembelajaran, menuntut respons dan adaptasi
yang cepat dan efektif dari para guru. Respons merupakan reaksi atau

tanggapan yang diberikan oleh seseorang terhadap sesuai yang ada



disekitarnya,? dalam hal ini respons yang dimaksud yaitu tanggapan yang
diberikan oleh guru PAI terhadap digitalisasi pembelajaran. Sedangkan
adaptasi merupakan penyesuaian diri seseorang terhadap lingkungan,
pekerjaan dan segala sesuatu yang lain ketika seseorang itu berada pada
suatu kondisi tertentu,’® dalam hal ini adaptasi yang dimaksud yaitu
penyesuaian diri guru PAI di MTs Negeri 9 Sleman terhadap digitalisasi
pembelajaran yang diterapkan pada masa sekarang. Sebagaimana firman

Allah dalam QS. Ar-Ra’d [13] : 11.
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Artinya: “Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang
menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya yang
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah
keadaan suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri
mereka. Apablia Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak
ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali tidak ada peluang bagi mereka
selain Dia.” (QS. Ar-Ra’d [13] : 11)"

Ayat ini menjelaskan bahwa perubahan keadaan seseorang, baik
dalam kualitas hidup maupun keterampilan, tidak akan bisa terwujud
apabila orang yang Dbersangkutan tidak mengusahakannya. Dalam

permasalahan diatas, ayat ini bisa menjadi motivasi bahwa keberhasilan

*Mustafa, et.al., Kampus Merdeka: Peluang dan Tantangan Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam di Sulawesi Selatan, (Yogyakarta: CV Bintang Semesta Media, 2023), him.39.

“Dency Bernadeta Agapa and Aris Martiana, “Mahasiswa Dogiyai di Yogyakarta: Kajian
Tentang Adaptasi dan Relasi Sosialnya”, Dimensia: Jurnal Kajian Sosiologi, Vol.12, Nomor.1,
Tahun 2023, him.82.

1Qs. Ar-Ra’d [13]: 11.



seorang guru dalam menghadapi tantangan seperti digitalisasi, hanya bisa
diselesaikan apabila seorang guru mau melakukan perubahan tersebut dalam
diri. Misalnya, berusaha untuk meningkatkan keterampilan dalam
penggunaan teknologi dan memperluas wawasan. Perubahan yang
dilakukan bukan hanya sekedar menerima teknologi, tetapi juga membentuk
pola pikir terbuka, membuang rasa takut terhadap hal baru, dan memiliki
komitemen yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.

Berbagai penelitian terdahulu yang membahas mengenai respons,
adaptasi, maupun digitalisasi pembelajaran, dapat diklasifikasikan menjadi
tiga kelompok. Pertama, Roviani Darojah,> Murniyetti et.al,** Yani
Sulastiani, Sholih, dan Isti Rusdiyani,** Khusnul Khotimah,™ Adri Efferi.'®
Kelompok ini berfokus pada respons guru terhadap berbagai dinamika
pembelajaran, baik respon terhadap hasil belajar, penggunaan Al, media
pembelajaran berbasis digital, dan bahkan terhadap kurikulum dan
perubahannya. Berbagai hal tersebut menuntut guru untuk dapat
memberikan respons yang bermacam-macam, baik respons positif maupun

negatif. Respons tersebut tidak hanya berkaitan dengan penerimaan atau

2Roviani Darojah, “Respons Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terhadap
Hasil Belajar melalui Media Gadget di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Leces Kabupaten
Probolinggo Tahun Pelajaran 2021/2022”, Tesis (UIN KH. Achmad Siddig Jember, 2022).

BMurniyetti Murniyetti, et.al., “Respon Guru terhadap Penggunaan Kecerdasan Buatan
dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Studi Kasus di Kota Padang)”,
Hawari : Jurnal Pendidikan Agama dan Keagamaan Islam. \Vol.4, No.2, Tahun 2023.

Yyani Sulastiani, Sholih, and Isti Rusdiyani, “Analisis Respon Guru dan Siswa terhadap
Penggunaan Media Pembelajaran Video Interaktif Aplikasi Teachmint pada Materi Sistem
Organisasi Sel Kelas VII di SMPN 5 Rangkasbitung dalam Meningkatkan Prestasi Belajar”,
Jurnal Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran, Vol.10, No.1, Tahun 2023.

Khusnul Khotimah, “Respons Guru PAI terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka dan
Implikasinya pada Kinerja Guru di MA Se-Kecamatan Bonang Demak”, Tahun 2024.

8Adri Efferi, “Respon Guru dalam Menyikapi Perubahan Kurikulum (Studi Kasus pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kudus)”, Quality, Vol.5, No.1, Tahun 2017.



penolakan terhadap perubahan, tetapi juga mencakup cara guru
mengadaptasi berbagai perubahan tersebut. Respons guru ini menjadi
indikator utama dalam menilai kesiapan dan keterbukaan seorang guru
terhadap berbagai perubahan yang terjadi dalam pembelajaran.

Kedua, Tomi Azami dan Basukiyanto,'” Muhammad Hanif Azizi,
Ikhza Mahendra Putra, dan Sisilya Saman,*® Putri Diani dan Muhammad
Rapono,™® Alfi Jannah, Wawan Shokib Rondli, dan Moh Syafruddin K,
dan Brad Fogo, Abby Reisman, dan Joel Breakstone.?! Kelompok ini
berfokus pada adaptasi seorang guru terhadap berbagai perubahan dalam
pendidikan, seperti teknologi pembelajaran dan kurikulum. Berbagai
penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam beradaptasi dengan
perubahan pembelajaran yang terjadi pada saat ini, guru melakukan dengan
berbagai cara, seperti melakukan pembiasaan, melakukan pemantauan,
mengikuti pelatihan, dan berusaha menyesuaikan diri dengan berbagai
perubahan tersebut. Dalam beradaptasi dengan perubahan pendidikan seperti
digitalisasi pembelajaran, guru masih sulit beradaptasi diakibatkan

minimnya akses internet dan sarana pendukung lainnya karena tinggal

YTomi Azami and Basukiyatno, “Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Digitalisasi Pembelajaran Pasca Pembelajaran Jarak Jauh (Studi Kasus di SMP Negeri 2 Bojong,
Kab. Tegal, Jawa Tengah)”.

¥Muhammad Hanif Azizi SM, Ikhza Mahendra Putra, and Sisilya Saman, “Adaptasi Guru
terhadap Teknologi Pendidikan di Era Digital : Tantangan dan Peluang”, Tahun 2024.

putri Diani and Muhammad Rapono, “Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap
Kurikulum Merdeka : Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas”, Vol.10, No.1, Tahun 2024.

PAlfi Jannah, Wawan Shokib Rondli, and Moh Syafruddin K, “Bentuk Adaptasi Yang
Dimunculkan Guru Seolah Dasar Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka,” Jurnal
Basicedu 7, no. 5 (2023): 2841-50, https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i5.6010.

?'Brad Fogo, Abby Reisman, and Joel Breakstone, “Teacher Adaptation of Document-
Based History Curricula: Results of the Reading Like a Historian Curriculum-Use Survey”,
Journal of Curriculum Studies, Vol.51, No.1, Tahun 2019.



didaerah yang terpencil. Sehingga dapat dipahami bahwa kemampuan
beradaptasi seorang guru terhadap berbagai perubahan dalam pendidikan
bukan hanya tergantung pada kemauan saja, tetapi juga pada dukungan
lingkungan maupun fasilitas yang yang memadai.

Ketiga, Achmad Firmansyah Syahputra, Dian Hidayat, dan Nor
Maya,?* Aditya Dwi Saputro,”® Nikmawati,?* Apriyenti, Leni Oktawira, dan
Sri Rahmi,?® Delia Maharani dan Latifah Meynawati,”® menunjukkan bahwa
digitalisasi dalam pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan  efektivitas dan  kualitas pendidikan.  Digitalisasi
memungkinkan guru dapat menyampaikan materi pembelajaran dengan
lebih baik, efisien, serta relevan dengan kebutuhan siswa, namun
penerapannya masih  menghadapi tantangan seperti  keterbatasan
infrastruktur, akses internet, serta kebutuhan akan pelatihan yang memadai.
Meskipun demikian, digitalisasi tetap menjadi salah satu faktor utama dalam
transformasi pendidikan menuju sistem yang lebih inovatif dan inklusif.

Peneliti mengidentifikasi adanya perbedaan penelitian terdahulu

mengenai respons dan adaptasi guru terhadap berbagai perubahan yang

2 Achmad Firmansyah Syaputra, Dian Hidayati, and Nor Maya, “Digitalisasi Pendidikan
pada Implementasi Kurikulum Merdeka,” Jurnal Syntax Admiration, Vol.4, Nomor.11, Tahun
2023.

ZAditya Dwi Saputro, “Digitalisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Dasar Information and Communication (SDICT) Al-Abidin Surakarta”, UIN Sunan Kalijaga,
Tahun 2024.

*Nikmawati, “Implementasi Digitalisasi Pendidikan terhadap Pembelajaran di SMP
Permata Insani Pasar Kemis Tangerang”, Jurnal Tahsini, Vol.4, No.2, Tahun 2023.

25Apriyenti, Leni Oktawira, and Sri Rahmi, “Analisis Digital Pendidikan Terhadap
Aksesibilitas,Kualitas Dan Inklusivitas Pendidikan”, Imeij: Indo-Math Edu Intellectuals Journal,
Vol.5, No.6, Tahun 2024.

®Delia Maharani and Latifah Meynawati, “Sisi Terang dan Gelap: Digitalisasi pada
Perkembangan Pendidikan Indonesia”, Sinar Dunia: Jurnal Riset Sosial Humaniora dan limu
Pendidikan, Vol.3, No.1, Tahun 2024.



terjadi dalam pendidikan, seperti dalam penggunaan digitalisasi yang dapat
menunjang pembelajaran menjadi lebih efektif. Penelitian sebelumnya
belum membahas tentang respons dan adaptasi guru PAI terhadap
digitalisasi pembelajaran di madrasah secara spesifik, termasuk tentang
respons guru PAI terhadap kebijakan digitalisasi pembelajaran, pemanfaatan
sarana digital untuk menunjang pembelajaran menjadi lebih efektif, serta
bagaimana guru PAI beradaptasi terhadap digitalisasi pembelajaran. Hal ini
menjadi dimensi yang belum dieksplorasi pada penelitian terdahulu, dan ini
justru menarik perhatian peneliti. Hal ini perlu ditelusuri lebih lanjut untuk
memberikan pemahaman tentang respons dan adaptasi guru PAI di
madrasah, dimana guru PAI masih menghadapi berbagai tantangan dalam
menerapkan digitalisasi pembelajaran.

Selain itu, peneliti juga mengidentifikasi perbedaan pada metodologi
penelitian, dimana metodologi penelitian sebelumnya sebagian besar
menggunakan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif —tanpa
menggunakan pendekatan studi kasus. Berdasarkan desain penelitian yang
peneliti terapkan, peneliti menemukan adanya kekurangan dalam penelitian
sebelumnya terkait penggunaan berbagai teknik pengumpulan data seperti
observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam satu studi kasus. Dalam
penelitian ini, peneliti berupaya untuk melengkapi penelitian terdahulu
dengan desain penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus yang menggabungkan beberapa metode

pengumpulan data untuk memperoleh data yang lebih kaya dan valid.
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Peneliti berupaya untuk memperluas pemahaman tentang respons dan
adaptasi guru terhadap digitalisasi pembelajaran dengan menggunakan
triangulasi data dan teknik pengumpulan data yang lebih lengkap, dengan
demikian penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons dan adaptasi
guru PAI terhadap digitalisasi pembelajaran di MTs Negeri 9 Sleman.
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Respons dan Adaptasi Guru
PAI terhadap Digitalisasi Pembelajaran di MTs Negeri 9 Sleman”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Apa problematika yang dihadapi guru PAI dalam menggunakan
digitalisasi pembelajaran di MTs Negeri 9 Sleman?
2. Bagaimana respons guru PAI terhadap digitalisasi pembelajaran di MTs
Negeri 9 Sleman?
3. Bagaimana adaptasi guru PAI terhadap digitalisasi pembelajaran di
MTs Negeri 9 Sleman?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis problematika yang dihadapi guru PAI dalam

menggunakan digitalisasi pembelajaran di MTs Negeri 9 Sleman.
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2. Menganalisis respons guru PAI terhadap digitalisasi pembelajaran di
MTs Negeri 9 Sleman.
3. Menganalisis adaptasi guru PAI terhadap digitalisasi pembelajaran di
MTs Negeri 9 Sleman.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun praktis:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
dan memberikan wawasan yang mendalam mengenai bagaimana guru
PAIl merespons dan beradaptasi dengan digitalisasi pembelajaran,
sehingga guru mampu meningkatkan strategi pembelajaran yang lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana respons dan
adaptasi guru PAI terhadap digitalisasi pembelajaran, sehingga
membantu guru PAI meningkatkan keterampilan mengajar
mereka, memungkinkan  mereka untuk lebih  efektif
menyampaikan materi, dan mendukung pembelajaran siswa
secara optimal.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sumber inspirasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang

12



tertarik dalam mengembangkan penelitian lebih lanjut, misalnya
tentang integrasi teknologi dalam pembelajaran agama Islam atau
mata pelajaran lainnya diberbagai tingkat pendidikan.
E. Kajian Penelitian yang Relevan
Kajian pustaka merupakan ringkasan tertulis yang diperoleh dari
berbagai sumber, seperti artikel, buku, dan dokumen lainnya yang bisa
menjelaskan mengenai teori dan informasi, baik teori dan informasi masa
lalu maupun masa Kini. Purwono yang dikutip dalam Widiarsa menyebutkan
bahwasanya kajian pustaka merupakan usaha yang dilakukan oleh seorang
peneliti dengan tujuan untuk memperoleh berbagai informasi yang
berhubungan dengan topik dan permasalahan yang akan diangkat.?’ Kajian
pustaka ini menjadi bagian yang sangat penting dari penelitian ilmiah yang
mengumpulkan, menganalisis, dan merangkum pengetahuan yang ada
tentang topik tertentu, ada beberapa kajian terdahulu yang relevan dengan
penelitian yang sedang dilakukan:

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Roviani Darojah menunjukkan
bahwa guru memberikan respons yang positif terhadap hasil belajar
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa melalui penggunaan gadget
sebagai media pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) dan budi
pekerti. Hal tersebut karena gadget dianggap dapat membantu siswa
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Meskipun demikian,

guru juga menghawatirkan kurangnnya interaksi siswa dengan guru

“'Widiarsa, “Kajian Pustaka (Literature Review) sebagai Layanan Intim Pustakawan
Berdasarkan Kepakaran dan Minat Pemustaka”, Media Informasi, Vol28, No.1, Tahun 2019,
him.112-113.
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dan teman akibat terlalu fokus kepada gadget. Meski begitu, guru

tetap melihat adanya peningkatan perilaku positif siswa, seperti

penerapan nilai tolong-menolong dan penghindaran perilaku negatif,

dengan catatan perlunya pendampingan agar hasilnya optimal.?
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada fokus utama keduanya, dimana sama-sama
membahas mengenai respons guru PAI dan mengkaji bagaimana
tanggapan guru terhadap proses pembelajaran yang melibatkan
teknologi. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian terdahulu
berfokus kepada respons guru terhadap hasil belajar siswa melalui
media gadget, sementara pada penelitian yang akan dilakukan akan
lebih kepada respons dan adaptasi guru terhadap digitalisasi
pembelajaran.

2. Hasil penelitian Murniyetti et.al, menunjukkan bahwasanya dalam
perkembangan teknologi seperti penggunaan Al yang relatif baru ini,
guru memberikan respons yang bermacam-macam tergantung dengan
faktor usia dan pengalaman mengajar. Guru yang usianya lebih muda
dengan pengalaman belajar yang belum terlalu lama akan lebih
terbuka dan merespons positif dalam penggunaan Al, sedangkan guru

yang usianya lebih tua dan memiliki pengalaman yang banyak,

mengaku bahwa harus memerlukan waktu lebih banyak untuk dapat

®Darojah, “Respon Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti terhadap Hasil Belajar
Melalui Media Gadget di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Leces Kabupaten Probolinggo Tahun
Pelajaran 2021/2022".

14



beradaptasi dengan perkembangan digital ini.>® Persamaan penelitian
terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama
membahas mengenai respons guru, bagaimana guru merespons
perkembangan teknologi yang semakin laju mengikuti zaman.
Sedangkan perbedaanya pada penelitian yang akan dilakukan bukan
hanya berfokus pada respons, tetapi juga adaptasi yang akan dilakukan
guru dalam mengikuti perkembangan teknologi digital. Selain itu,
penelitian terdahulu juga merincikan digitalisasi yang digunakan
dalam pembelajaran seperti Al, sedangkan penelitian yang akan
dilakukan digitalisasi pembelajarannya akan dibahas secara
menyeluruh.

3. Hasil penelitian Yani Sulastiani, Sholih, dan Isti Rusdiyani
menunjukkan bahwasanya siswa dan guru memberikan respons yang
positif terhadap media pembelajaran interaktif aplikasi teachmint.
Respons positif yang diberikan guru karena dengan adanya media
tersebut, pembelajaran menjadi lebih menarik dan membuat siswa
lebih senang dalam menyerap ilmu yang diberikan oleh guru, hal
tersebut dibuktikan dengan siswa yang merespons secara baik media
tersebut selama pembelajaran berlangsung.®*® Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama

membahas mengenai respons guru, bagaimana guru menanggapi

“Murniyetti, etal, “Respon Guru terhadap Penggunaan Kecerdasan Buatan dalam
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Studi Kasus di Kota Padang).”

%Sulastiani, Sholih, and Rusdiyani, “Analisis Respon Guru dan Siswa terhadap
Penggunaan Media Pembelajaran Video Interaktif Aplikasi Teachmint pada Materi Sistem
Organisasi Sel Kelas VII di SMPN 5 Rangkasbitung dalam Meningkatkan Prestasi Belajar.”
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perubahan dalam pembelajaran. Sedangkan perbedaanya, pada
penelitian terdahulu fokusnya bukan hanya mengenai respons guru
tetapi juga respons siswa, sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan akan terfokus kepada respons guru PAI. Selain itu,
penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian Research amd
Development (R&D), sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan metode kualitatif dengan strategi studi pustaka.

4. Hasil penelitian Khusnul Khotimah menunjukkan bahwasanya guru
memberikan respons positif terhadap kurikulum merdeka, yang
ditunjukkan melalui hubungan yang baik antara respons guru terhadap
kinerja mereka. Namun, respons ini masih belum optimal dalam
meningkatkan Kinerja secara keseluruhan, karena ada faktor lain yang
lebih dominan memengaruhi kinerja guru. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin positif respons guru terhadap pengimplementasian
kurikulum merdeka, semakin baik pula dampaknya terhadap kinerja
mereka.®* Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
sama-sama membahas mengenai respons guru PAI, bagaimana
seorang guru PAI memberikan tanggapan terhadap sistem
pembelajaran yang terus berkembangan mengikuti perkembangan
zaman. Sedangkan perbedaanya pada penelitian yang akan dilakukan
fokus kajiannya akan membahas mengenai respons guru PAI terhadap

digitalisasi pembelajara, sementara penelitian terdahulu membahas

3'Khotimah, "Respon Guru PAI terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka dan
Implikasinya pada Kinerja Guru di MA Se-Kecamatan Bonang Demak™.
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mengenai respons guru PAI terhadap kurikulum merdeka. Selain itu,
perbedaannya terletak pada metode penelitian yang akan dilakukan
penelitian terdahulu menggunakan penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif, sementara penelitian yang akan dilakukan
menggunakan penelitian kualitatif dengan strategi studi kasus.

5. Hasil penelitian Adri  Efferi  menunjukkan bahwasanya guru
memberikan respons atau tanggapan yang berbeda-beda dalam
menyikapi perubahan kurikulum, respons guru terhadap perubahan
kurikulum terbagi menjadi dua, yaitu respons positif (yang menerima)
dan respons negatif (yang menolak). Kesiapan para guru di MAN 1
Kudus sebagai respon terhadap perubahan kurikulum, khususnya dari
kurikulum 2006 ke kurikulum 2013 secara umum belum terlalu siap,
mereka belum memahami konsep dan esensi dari kurikulum 2013
sehingga dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 cenderung
bersikap tekstual sesuai buku pegangan yang ada.*? Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
fokus kajiannya yang membahas mengenai respons atau tangapan
guru terhadap perubahan dalam pendidikan. Sedangkan perbedaannya,
pada penelitian terdahulu fokusnya itu respons guru terhadap
perubahan kurikulum, sementara penelitian yang dilakukan fokusnya
adalah respons guru terhadap digitalisasi pembelajaran. Selain itu,

penelitian yang akan dilakukan juga akan menggali mengenai adaptasi

2Efferi, “Respon Guru dalam Menyikapi Perubahan Kurikulum (Studi Kasus Pada
Madrasah Aliyah Negeri 1 Kudus)".
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yang dilakukan guru tehadap perubahan dalam proses pembelajaran
tersebut.

6. Hasil penelitian Tomi Azami dan Basukiyanto menunjukkan
bahwasanya adaptasi guru PAI di SMP Negeri 2 Bojong terhadap
digitalisasi pembelajaran pasca Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) telah
melalui berbagai tahap, mulai dari metode manual hingga
pemanfaatan aplikasi berbasis Android. Proses adaptasi ini mencakup
perubahan signifikan dalam cara mengajar, pengelolaan waktu, serta
pemantauan keaktifan siswa, dengan dukungan pelatihan dan
bimbingan teknis meskipun tingkat partisipasinya masih terbatas.
Guru dan sekolah kini berada dalam fase recovery, dimana fokus lebih
ditekankan pada proses pembelajaran dan penyelesaian masalah
daripada hasil akhir, mencerminkan kemampuan mereka untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan digitalisasi dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.®® Penelitian terdahulu dan penelitian yang akan
dilakukan memiliki kesamaan dalam membahas adaptasi guru PAI
terhadap digitalisasi pembelajaran. Keduanya juga mengkaji
bagaimana guru PAI menghadapi perubahan dalam metode
pembelajaran akibat tuntutan teknologi. Fokus utamanya adalah
bagaimana guru PAIl menyesuaikan diri dengan perkembangan
teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Sementara

perbedaannya yaitu penelitian terdahulu berfokus pada adaptasi guru

$Azami and Basukiyatno, “Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Digitalisasi
Pembelajaran Pasca Pembelajaran Jarak Jauh (Studi Kasus di SMP Negeri 2 Bojong, Kab. Tegal,
Jawa Tengah)".
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PAI terhadap digitalisasi pembelajaran pasca-PJJ di SMP Negeri 2
Bojong, dengan penekanan pada proses tahapan adaptasi dari metode
manual hingga digital. Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan
tidak hanya membahas adaptasi guru PAI, tetapi juga mengeksplorasi
respons guru terhadap digitalisasi pembelajaran dalam konteks
Kurikulum Merdeka di MTs Negeri 9 Sleman. Penelitian baru ini
memperluas cakupan dengan menganalisis bagaimana guru merespons
dan beradaptasi dengan digitalisasi pembelajaran.

7. Penelitian yang dilakukan Muhammad Hanif Azizi, Ikhza Mahendra
Putra, dan Sisilya Saman menunjukkan bahwasanya guru menghadapi
berbagai tantangan dalam menghadapi teknologi pembelajaran di era
digital ini, adapun tantangan yang dihadapi guru ini termasuk
rendahnya literasi digital, keterbatasan fasilitas teknologi, dan
minimnya motivasi agar bisa beradaptasi dengan perubahan ini. Guru
masih sulit beradaptasi diakibatkan minimnya akses internet dan
sarana pendukung lainnya karena tinggal didaerah yang terpencil.*

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu,

sama-sama membahas mengenai adaptasi seorang guru terhadap

perkembangan teknologi yang semakin laju dalam dunia pendidikan,
yang menuntut guru harus bisa terus menyesuaikan diri dengan
perkembangan tersebut. Sedangkan perbedaannya vyaitu pada

penelitian terdahulu hanya membahas mengenai adaptasi guru dan

%SM, Putra, and Saman, “Adaptasi Guru terhadap Teknologi Pendidikan di Era Digital :
Tantangan dan Peluang".
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berfokus pada tantangan dan peluang. Sementara itu, penelitian yang
akan dilakukan fokus kepada respons dan adaptasi guru dalam
menggunakan digitalisasi dalam pembelajaran.

8. Hasil penelitian Putri Diani dan Muhammad Rapono menunjukkan
bahwasanya adaptasi guru PAI terhadap kurikulum merdeka di SMA
PAB 4 Sampali dengan cara menyesuaikan pembelajaran dengan
kebutuhan siswa melalu media pembelajaran seperti audio visual.
Faktor dalam pendukung adaptasi ini meliputi kompetensi guru,
dukungan dari orangtua siswa, dan kemandirian siswa dalam
mengakses pembelajaran melalui sumber digital. Adaptasi guru dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka juga menghadapi berbagai
tantangan seperti fasilitas pembelajaran yang masih terbatas, akses
internet yang kurang memadai, serta guru juga sulit dalam memilih
metode dan evaluasi yang tepat dalam proses pembelajaran.®®
Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan terletak pada fokus pembahasannya, yaitu adaptasi guru,
khususnya bagaimana guru PAI beradaptasi dengan perkembangan
dalam dunia pendidikan. Perbedaannya, penelitian yang akan
dilakukan tidak hanya membahas tentang adaptasi guru PAI, tetapi
juga menyoroti respons guru PAI terhadap perubahan tersebut. Selain
itu, penelitian ini akan lebih mendalami bagaimana guru PAI

merespons dan beradaptasi terhadap digitalisasi pembelajaran,

®Diani and Rapono, “Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Kurikulum
Merdeka : Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas".
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sedangkan penelitian terdahulu lebih terfokus pada adaptasi guru PAI
terhadap implementasi kurikulum merdeka.

9. Penelitian yang dilakukan oleh Alfi Jannah, Wawan Shokib Rondli,
dan Moh Syafruddin K menunjukkan bahwasanya guru memiliki tiga
bentuk adaptasi utama dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka, yaitu keterbiasaan, pelarian, dan pembaharuan. Sebagian
besar guru cenderung beradaptasi melalui keterbiasaan, yakni
melanjutkan kebiasaan lama tanpa inovasi, terutama dalam
perencanaan pembelajaran, penggunaan perangkat ajar, dan penilaian.
Pola adaptasi pelarian terlihat pada guru yang kurang aktif mengikuti
pedoman kurikulum, seperti tidak melibatkan kolaborasi dengan orang
tua, masyarakat, maupun sesama guru. Adapun adaptasi pembaharuan
hanya muncul pada beberapa aspek, seperti pelaksanaan proyek Profil
Pelajar Pancasila dan integrasi penilaian, meskipun masih terbatas.
Secara keseluruhan, adaptasi guru dalam Kurikulum Merdeka masih
memerlukan dukungan pelatihan dan pendampingan untuk
memastikan pelaksanaannya sesuai tujuan kurikulum.*® Persamaan
antara keduanya yaitu sama-sama mengeksplorasi bagaimana guru
beradaptasi dan menyesuaikan diri dengan tuntutan pembelajaran.
Namun, perbedaan utama antara keduanya terletak pada konteks dan
fokusnya. Penelitian terdahulu berfokus pada guru sekolah dasar

secara umum, sementara penelitian yang akan dilakukan menyoroti

%Jannah, Rondli, and K, “Bentuk Adaptasi yang dimunculkan Guru Sekolah Dasar dalam
Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka".
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adaptasi guru PAI, dengan fokus khusus pada digitalisasi
pembelajaran. Penelitian yang akan dilakukan dapat memberikan
kontribusi lebih terkait penerapan digitalisasi di madrasah dan respons
guru PAI dalam menghadapi tantangan tersebut.

10. Hasil penelitian Brad Fogo, Abby Reisman, dan Joel Breakstone
menunjukkan bahwasanya guru berusaha untuk menyesuaikan diri
dengan kurikulum berbasis dokumen agar dapat menyesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Adaptasi yang paling umum dilakukan adalah
penambahan aktivitas pembelajaran, revisi bahan presentasi (seperti
slide power point), serta pembuatan materi asesmen tambahan. Selain
itu, sebagian besar guru memodifikasi materi kurikulum untuk
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa mereka.” Persamaan
penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu
sama sama membahas mengenai adaptasi guru, bagaimana seorang
guru dapat menyesuaikan diri dengan perubahan dalam pendidikan.
Sedangkan perbedaannya, penelitian terdahulu fokus pada adaptasi
guru terhadap kurikulum sejarah berbasis dokumen agar dapat
menyesuaikan terhadap kebutuhan siswa mereka, sementara penelitian
yang akan dilakukan fokus pada adaptasi guru terhadap digitalisasi
pembelajaran, bagaimana guru menyesuaikan dengan perkembangan

pendidikan seperti penggunaan media digital dalam proses mengajar.

%"Fogo, Reisman, and Breakstone, “Teacher Adaptation of Document-Based History
Curricula: Results of the Reading Like a Historian Curriculum-Use Survey".
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11. Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Firmansyah Syahputra, Dian
Hidayat, dan Nor Maya menunjukkan bahwasanya digitalisasi
pembelajaran dalam pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting
dan mendukung Implementasi Kurikulum Merdeka dengan
memberikan kemudahan bagi pendidik dalam mentransfer materi dan
informasi pembelajaran. Dengan memanfaatkan teknologi, proses
belajar mengajar menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan relevan
dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, platform ini juga
menyediakan akses yang setara bagi semua guru untuk mengikuti
pelatihan berkualitas, berbagi praktik baik, serta membangun jaringan
komunikasi antar pendidik diberbagai daerah. Digitalisasi dalam
pendidikan tidak hanya memperlancar implementasi kurikulum, tetapi
juga mendorong perubahan paradigma pendidik agar terus
berkembang mengikuti perkembangan zaman demi mencapai tujuan
pendidikan yang lebih baik.®® Persamaan antara penelitian terdahulu
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama membahas
digitalisasi pendidikan dan peran teknologi dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran. Keduanya juga fokus pada peran guru dalam
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran. Namun, perbedaan
utamanya terletak pada fokus kajiannya, pada penelitian yang akan
dilakukan fokus kepada bagaimana guru PAI merespons dan

beradaptasi dengan teknologi dalam pembelajaran agama Islam,

%Syaputra, Hidayati, and Maya, “Digitalisasi Pendidikan pada Implementasi Kurikulum
Merdeka".
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sementara penelitian terdahulu lebih banyak membahas penggunaan
platform seperti Platform Merdeka Mengajar untuk mendukung
kurikulum secara keseluruhan.

12. Hasil penelitian Aditya Dwi Saputro menunjukkan bahwasanya
implementasi digitalisasi dalam proses pembelajaran pendidikan
agama Islam merupakan hal yang sangat positif. Digitalisasi
pembelajaran yang digunakan melalui perangkat keras seperti
komputer, tablet, dan platform e-learning. Guru Di SDICT Al-Abidin
Surakarta berpendapat bahwasanya digitalisasi dalam pembelajaran
sangat membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan
lebih menarik. Selain itu, implementasi teknologi dalam pembelajaran
juga dapat meningkatkan efisiensi dan relevansi materi ajar.*°
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan vyaitu sama-sama menyoroti tentang digitalisasi
pembelajaran dalam pendidikan Agama Islam. sementara
perbedaannya pada penelitian terdahulu fokusnya bagaimana manfaat
dari implementasi digitalisasi tersebut dalam pembelajaran dan
bagaimana tanggapan dari guru dan siswa mengenai digitalisasi
tersebut, sementara penelitian yang akan dilakukan fokusnya bukan
kepada manfaat digitalisasi pembelajaran, tetapi bagaimana respons
dan adaptasi guru PAI terhadap digitalisasi pembelajaran yang sudah

diterapkan di MTs Negeri 9 Sleman.

¥Saputro, “Digitalisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar
Information and Communication (SDICT) Al-Abidin Surakarta".
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13. Hasil Penelitian Nikmawati menunjukkan bahwasanya digitalisasi
dalam pembelajaran merupakan suatu hal yang sangat penting karena
dapat meingkatkan minat siswa, hal tersebut karena dengan adanya
digitaliasai dapat menciptakan media pembelajaran yang inovatif,
efisien, dan kreatif. Dalam menunjang digitalisasi pada pembelajaran
ini, profesionalisme guru merupakan salah satu kunci keberhasilan.*®
Persamaan penelitian tersbeut dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu sama-sama membahas mengenai penggunaan digitalisasi dalam
pembelajaran. Sedangkan perbedaannya, pada penelitian terdahulu
fokus kajiannya adalah manfaat yang diberikan digitalisasi dalam
pembelajaran, sementara penelitian yang akan dilakukan fokus
kajiannya adalah bagaimana seorang guru PAI merespons dan
beradaptasi dengan digitalisasi pembelajaran yang akhir-akhir ini
diterapkan di MTs Negeri 9 Sleman.

14. Hasil Penelitian Apriyenti, Leni Oktawira, dan Sri Rahmi
menunjukkan bahwasanya digitalisasi dalam pendidikan memiliki
potensi yang sangat besar untuk meningkatkan aksebilitas, kualitas,
dan inklusivitas pendidikan. Namun demikian, agar manfaat
digitalisasi dalam pendidikan ini menjadi maksimal, maka berbagai
hal harus diperhatikan seperti infrastruktur, pelatihan guru, serta

berbagai program yang dapat mendukung kebutuhan siswa.*!

“Nikmawati, “Implementasi Digitalisasi Pendidikan terhadap Pembelajaran di SMP
Permata Insani Pasar Kemis Tangerang".

Apriyenti, Oktawira, and Rahmi, “Analisis Digital Pendidikan terhadap
Aksesibilitas,Kualitas dan Inklusivitas Pendidikan".
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Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan vyaitu sama-sama membahas mengenai digitalisasi
pembelajaran yang dapat meningkatkan pendidikan pada era sekarang.
Sedangkan perbedaannya, penelitian terdahulu fokusnya membahas
mengenai peningkatan potensi pendidikan seperti aksebilitas, kualitas,
dan inklusivitas dengan penerapan digitalisasi, sementara penelitian
yang akan dilakukan fokus mengkaji respons dan adaptasi guru PAI
terhadap penerapan digitalisasi dalam pembelajaran.

15. Hasil penelitian Delia Maharani dan Latifah Meynawati menunjukkan
bahwasanya digitalisasi dalam pendidikan memberikan positif dan
juga negatif. Dampak positif dalam penerapan digitalisasi adalah
pembelajaran menjadi lebih berwarna dengan adanya digitalisasi yang
banyak memunculkan metode baru sehingga menunjang pembelajaran
menjadi lebih menarik. Sedangkan dampak negatifnya adalah
banyaknya perubahan norma dan menyebabkan siswa ketergantungan,
selain itu digitalisasi juga dianggap dapat memicu tindakan asusila.*?
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu fokus kajian yang membahas mengenai digitalisasi pendidikan
pada saat ini. Sedangkan perbedaannya, pada penelitian terdahulu
fokusnya pada dampak yang diberikan oleh digitalisasi dalam
pendidikan, baik dampak positif maupun negatif, sementara penelitian

yang akan dilakukan fokusnya adalah bagaimana guru PAI merespons

*Delia Maharani and Latifah Meynawati, “Sisi Terang dan Gelap: Digitalisasi pada
Perkembangan Pendidikan Indonesia.”
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dan beradaptasi dengan perkembangan dalam pendidikan seperti
penerapan digitalisasi pembelajaran yang menuntut keprofesionalan

seorang guru.

F. Landasan Teori

1. Teori S-O-R (Stimulus Organism Respons)

Respons dikatakan sebagai tanggapan, tindakan, maupun reaksi yang
diberikan seseorang terhadap suatu rangsangan maupun situasi tertentu.
Respons sebagai hasil atau kesan yang diperoleh seseorang dari pengamatan
mengenai subjek, peristiwa, atau informasi, dapat memberikan reaksi berupa
penolakan maupun persetujuan,*® dan secara luas respons itu sebagai reaksi
yang diberikan oleh seorang individu melalui sikap dan prilaku yang
ditimbulkan. Marina Naiboho berpendapat bahwasanya respons merupakan
tanggapan, reaksi, pengaruh serta jawaban yang dihasilkan dari adanya
sebuah informasi. Respons terbagi menjadi dua bentuk yaitu respons positif
dan respons negatif, hal tersebut tergantung terhadap orang yang
memberikan respons terhadap apa yang sedang tampak didepannya seperti
peristiwa yang terjadi atau sesuatu yang sedang dialami.*

Respons atau tanggapan terbagi menjadi 2 bentuk yaitu respons positif
dan respons negatif.

a. Respons positif merupakan suatu tanggapan, tindakan, atau sikap

seseorang yang menunjukkan bahwa ia menyetujui tentang suatu

*Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), him.51.
“Marlina Naibaho, “Respons Masyarakat Terhadap Pesan Komunikasi Survei Sosial

Ekonomi Nasional Pada BPS Kota Pemantang Siantar”, Jurnal Simbolika, Vol.2, Nomor.1, Tahun
2016, him.22.
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informasi atau peristiwa yang terjadi. Tanggapan ini dapat diwujudkan

melalui perkataan, sikap, atau perilaku yang mencerminkan sikap

optimis, terbuka, dan menghargai.

b. Respons negatif merupakan suatu tanggapan, tindakan, atau sikap
seseorang yang menunjukkan bahwa ia tidak menyetujui dan menolak
berbagai peristiwa dan informasi yang diterima.*

Respons menurut teori S-O-R (Stimulus, Organism, Respons)
menjelaskan bahwa ketika seseorang memberikan pesan (stimulus) kepada
audiens (organism), dan audiens tersebut kemudian merespons berdasarkan
pemahaman dan interpretasi mereka terhadap pesan tersebut. Proses ini
menunjukkan bagaimana pesan yang disampaikan oleh seseorang dapat
mempengaruhi  persepsi audiens secara langsung. Persepsi akan
menghasilkan penolakan atau penerimaan atas stimulus yang diberikan,
sehingga akhirnya akan membentuk sebuah tindakan yaitu menolak atau
menerima.*

Berdasarkan teori S-O-R, respons terbagi menjadi tiga macam, yaitu:

a. Respons kognitif (pengetahuan), merupakan buah dari pandangan atau
persepsi seseorang akan keadaan suatu objek yang diperoleh

berdasarkan informasi yang diterima.

**Izmi Maulana, “Respons Guru PAI terhadap Kurikulum 2013 Bidang Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti”, (n.d.).

*®*Mustafa, et.al., Kampus Merdeka: Peluang dan Tantangan Perguruan Tinggi Keagamaan
Islam di Sulawesi Selatan, him.39-40.
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b. Respons afektif (perasaan), merupakan ungkapan perasaan atau reaksi
emosional yang dimunculkan oleh seorang individu terhadap objek
dan hasil dari informasi yang diterima.

c. Respons konatif (psikomotorik/tindakan), merupakan tindakan yang
dilakukan oleh seorang individu sebagai upaya dari reaksi emosional,
baik itu tindakan menerima atau menolak.*’

Tanggapan yang diberikan oleh seseorang dapat terjadi jika ada
faktor-faktor tertentu yang memicunya. Pada awalnya, individu merespons
tidak hanya berdasarkan stimulus dari lingkungan sekitar, tidak semua
stimulus mendapat tanggapan, karena individu hanya merespons stimulus
yang menarik perhatiannya dan sesuai dengan dirinya, jadi tanggapan
individu bergantung pada stimulus dan keadaan pribadi individu itu sendiri.
Ada dua faktor stimulus yang mempengaruhi individu:

a. Faktor internal
Faktor internal dalam respons ini berupa faktor-faktor yang ada dalam
diri seseorang, yang terdiri dari dua aspek utama yaitu rohani dan
jasmani. Ketika seseorang memberikan tanggapan terhadap suatu
stimulus, kedua aspek ini berpengaruh. Jika salah satu aspek
terganggu, hasil tanggapannya akan berbeda. Aspek jasmani
mencakup kondisi fisik, keutuhan, dan fungsi alat indra, saraf, serta
bagian-bagian tertentu dari otak. Aspek rohani mencakup perasaan,

akal, fantasi, pandangan jiwa, mental, pikiran, dan motivasi.

“"Mustafa, et.al., him.40.
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Perbedaan dalam faktor-faktor ini akan menghasilkan tanggapan yang
berbeda antara satu orang dengan orang lain.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal dalam respons ini berupa faktor-faktor dari
lingkungan sekitar yang mencakup intensitas dan jenis benda atau
stimulus yang diterima. Menurut Bimo Walgito, faktor eksternal
berhubungan dengan objek yang menimbulkan stimulus dan
bagaimana stimulus tersebut diterima oleh alat indra. Seseorang dapat
menerima berbagai stimulus secara bersamaan. Agar stimulus ini
dapat disadari oleh individu, faktor eksternal harus cukup kuat dan
jelas.*®
Dengan kata lain, tanggapan seseorang dipengaruhi oleh kondisi
internal seperti kesehatan fisik dan mental, serta faktor eksternal seperti
lingkungan dan stimulus yang diterima. Kedua faktor ini bersama-sama
menentukan bagaimana seseorang merespons suatu stimulus.
2. Teori Adaptasi
Adaptasi berupa proses penyesuaian diri seorang individu terhadap
perubahan yang terjadi dilingkungan yang dapat mempengaruhi potensi diri
dan pola pikir seseorang. Adaptasi bertujuan agar individu mampu dalam
menghadapi berbagai tuntutan keadaan secara sadar, realistis, objektif, dan

rasional.”® Dency Bernadeta Agapa dan Aris Martiana menyebutkan

*®Rahmi Agustina, Pendekatan STEM Dalam Pembelajaran Modern, (Jawa Barat: CV
Jejak, 2023), him.93-94.

*Dewi Setya Paramitha, et.al., Meraih Mimpi Merajut Cita-Cita | Become A Great Nurse,
(‘Yayasan Wiyata Bestari Samasta, 2022), him.349.
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bahwasanya adaptasi ini sebagai bentuk usaha yang dilakukan oleh seorang
individu agar bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, dan
memanfaatkan berbagai sumber daya yang ada, agar bisa mengatasi
berbagai permasalahan yang terjadi dilingkungan. Adaptasi ini juga sebagai
cara atau mekanisme yang dilakukan oleh seorang individu agar bisa
menyesuaikan diri dengan perubahan disepanjang hidupnya.>®

Adaptasi sebagai penyesuaian diri terhadap perubahan lingkungan,
dimana seorang individu merespons berbagai perubahan yang bisa
mempengaruhi kondisi tubuh, baik fisik maupun mental, melalui prilaku
adaptif. Hasil dari perilaku adaptif ini bertujuan untuk mempertahankan
keseimbangan dan mengembalikan keadaan ke kondisi normal. Namun,
setiap orang menunjukkan perilaku adaptif yang berbeda, ada yang cepat
dalam beradaptasi dan ada juga yang lama, itu semua akan tergantung pada
kematangan seorang individu.**

Teori adaptasi yang dikemukan John W. Bennett sebagaimana dikutip
dalam Anthony Elbert Adinugraha Christianto, Agus Naryoso, Turnomo
Rahardjo menjelaskan bahwa, adaptasi pada dasarnya berasal dari perspektif
evolusioner, yang mana perspektif ini berpendapat bahwa manusia akan
secara terus-menerus berusaha agar mampu beradaptasi dengan lingkungan
sekitarnya, baik dari segi biologis atau genetik, maupun dari sosial dan

budaya. Adaptasi yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang

%Agapa and Martiana, “Mahasiswa Dogiyai di Yogyakarta: Kajian tentang Adaptasi dan
Relasi Sosialnya”, hlm.82.

'Darwis and Syaipuddin, Psikososial dan Budaya Keperawatan, (Jawa Tengah: Wawasan
Ilmu Anggota IKAPI, 2022), him.57.
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didasarkan pada budaya yang mereka anut, karena adaptasi ini melibatkan
cara berpikir dan pengambilan keputusan yang tepat agar dapat menghadapi
berbagai permasalahan akibat perubahan yang terjadi dilingkungan. Bennet
juga menyebutkan bahwa, strategi adaptasi ini mencakup berbagai pola
tindakan yang dirancang oleh manusia agar mendapatkan sumber daya yang
dibutuhkan dalam menyelesaikan berbagai permasalahan.®?
Proses adaptasi seorang individu terhadap perubahan lingkungan dan
budaya baru umumnya terjadi melalui 4 fase:
a. Fase optimis
Proses adaptasi seorang individu biasanya dimulai dengan fase
optimis, dimana seorang individu pada fase ini menunjukkan perasaan
senang, antusias terhadap perubahan, serta memiliki harapan yang
tinggi terhadap perubahan. Pada fase ini individu cenderung lebih
menikmati suasana sekitar.
b. Fase culture shock (kebingungan)
Pada fase ini seorang individu mulai menghadapi tantangan yang
membuat individu menjadi lebih sulit dalam menjalani perubahan.
c. Fase recovery (penyesuaian)
Pada fase ini seorang individu mulai bisa memahami dan beradaptasi
dengan perubahan tersebut, serta mulai mampu menemukan cara
menghadapi berbagai tantangan yang ada.

d. Fase adjustment (kenyamanan)

2Anthony Elbert Adinugraha Christianto, Agus Naryoso, and Turnomo Rahardjo,
“Adaptasi Nilai-Nilai Budaya Masyarakat Migran Permanen dengan Masyarakat Lokal di
Kecamatan Tampaksiring Kabupaten Gianyar”, Jurnal Undip, 2024.
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Pada fase ini seorang individu telah mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan yang terjadi secara lebih mendalam, seorang individu mulai
mengerti mengenai nilai-nilai, kebiasaan, dan apa yang harus
dilakukan, di fase ini kehidupan sehari-hari menjadi lebih lancar
karena tidak hanya terbiasa, tetapi juga seorang individu telah nyaman
dengan perubahan tersebut.*

Guru sebagai agen perubahan harus mampu beradaptasi dengan
perkembangan teknologi dan metode pembelajaran yang baru, dan untuk
mencapai hal tersebut, diperlukan pelatihan berkelanjutan dan dukungan
profesional agar guru dapat memberikan pengajaran yang relevan dan
efektif. Kemampuan guru untuk beradaptasi dengan perubahan merupakan
aspek yang sangat penting dalam dunia pendidikan yang dinamis dan terus
berkembang. Berikut adalah beberapa cara bagaimana guru dapat
beradaptasi dengan perubahan:>*

a. Pendidikan berkelanjutan, guru harus terus meningkatkan
pengetahuan mereka melalui pelatihan dan pengembangan
profesional, misalnya dengan mengikuti berbagai seminar, lokakarya,
atau kursus online bisa membantu guru memahami tren terbaru dalam
pendidikan.

b. Fleksibelitas, guru perlu bersikap fleksibel terhadap perubahan dalam

kurikulum, metode pengajaran, dan teknologi. Guru harus bersedia

»Azami and Basukiyatno, “Adaptasi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Digitalisasi
Pembelajaran Pasca Pembelajaran Jarak Jauh (Studi Kasus di SMP Negeri 2 Bojong, Kab. Tegal,
Jawa Tengah) .

*Mohammad Yudiyanto, Pengembangan Mental Pendidik Bebasis Kesadaran Diri,
(Pangandaran: Penerbit Intake Pustaka, 2024), hIm.66.
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mencoba pendekatan baru dan menggabungkan inovasi dalam
pembelajaran.

Kolaborasi dan pertukaran pengalaman, guru bisa mengadakan diskusi
rutin dengan rekan sejawat untuk berbagi pengalaman dan strategi
mengajar yang efektif. Bergabung dalam tim pengembangan
kurikulum membuka kesempatan untuk berkolaborasi dan bertukar
ide.

. Teknologi pendidikan, guru harus terbuka terhadap penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran. Mempelajari dan menguasai
alat serta platform pembelajaran online dapat membantu mereka
menjadi lebih efisien dan efektif.

Pemahaman terhadap kebutuhan siswa, guru perlu memahami
kebutuhan dan minat siswa dengan baik. Mengembangkan metode
pengajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa dapat meningkatkan
keaktifan siswa dikelas.

Pemantauan dan evaluasi diri, guru harus melakukan evaluasi diri
secara berkala untuk menilai efektivitas metode pengajaran mereka.
Menerima umpan balik dari siswa, orang tua, dan guru-guru lain dapat
membantu mereka meningkatkan kinerja.

. Pemahaman terhadap kebijakan pendidikan, guru perlu mengikuti
perkembangan kebijakan pendidikan yang berlaku. Terlibat dalam

diskusi dan proses pengambilan keputusan ditingkat sekolah atau
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distrik dapat membantu mereka memahami dampak perubahan

kebijakan tersebut.

h. Kreativitas dalam pengajaran, mengembangkan metode pengajaran
yang kreatif dan inovatif dapat meningkatkan minat siswa terhadap
materi pembelajaran. Menggunakan pendekatan yang menarik dan
relevan membuat pembelajaran lebih menyenangkan dan efektif.

i. Menerima perubahan sebagai bagian dari proses pembelajaran, guru
harus melihat perubahan sebagai bagian alami dari proses
pembelajaran dan pertumbuhan mereka.*

Sikap positif terhadap perubahan membantu guru dalam mengatasi
ketidakpastian dan tantangan yang mungkin muncul, dengan sikap adaptif
tersebut pula guru dapat memberikan pengajaran dan pengetahun kepada
siswa dengan tetap relevan, efektif, dan mampu menghadapi perubahan
dalam dunia pendidikan yang terus berkembang.®® Oleh sebab itu, dapat
dipahami bahwasanya adaptasi merupakan proses penyesuaian diri
seseorang terhadap berbagai perubahan yang terjadi dilingkungan. Tujuan
dari adaptasi adalah agar seorang individu mampu menghadapi berbagai
kondisi atau tantangan yang terjadi secara sadar, realisis, dan rasional.
Dalam proses adaptasi, seorang individu akan menyesuaikan cara
berpikirnya, cara bersikapnya, dan caranya bertindak agar dapat berfungsi

dengan baik dalam situasi yang dalam perubahan.

%Yudiyanto, him.66-67.
%6y udiyanto, him.67.
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3. Teori UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology)
UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology) yang
dikembangkan oleh Viswanath Venkatesh sebagaimana yang dikutip dalam
Trie Handayani dan Sudiana menjelaskan bahwasanya UTAUT ini sebagai
sebuah teori yang gunanya untuk memahami bagaimana seorang individu
dapat menerima dan menggunakan teknologi dalam kehidupan sehari-hari.
Teori ini menjelaskan bahwasanya niat yang terdapat dalam diri seorang
individu untuk menggunakan teknologi (behavioral intention) serta tindakan
nyata dalam menggunakannya (use behavior) dipengaruhi oleh empat faktor
yaitu, harapan akan manfaat yang akan diberikan teknologi, kemudahan
dalam menggunakan teknologi, pengaruh dari orang-orang sekitar, serta
adanya dukungan atau fasilitas yang mendukung penggunaan teknologi
tersebut. Empat faktor tersebut dipengaruhi oleh berbagai hal seperti jenis
kelamin, usia, pengalaman, dan penggunaan teknologi dengan sukarela.”’
Berdasarkan teori UTAUT Viswanath Venkatesh yang dikutip dalam
Retno Wulan Damayanti, et.al bahwa empat faktor yang mempengaruhi
seorang individu dalam menerima dan menggunakan teknologi dijelaskan
sebagai berikut.
a. Harapan kinerja (performance expectancy), persepsi ini memberikan
gambaran tentang seberapa besar keyakinan individu mengenai
manfaat teknologi dalam membantu mempermudah perkerjaan dan

aktivitas yang dilakukan.

'Trie Handayani dan Sudiana Sudiana, “Analisis Penerapan Model UTAUT terhadap
Perilaku Pengguna Sistem Informasi (Studi Kasus: Sistem Informasi Akademik pada STTNAS
Yogyakarta)”, Jurnal Angkasa, Vol.7, Nomor 2, Tahun 2015, him.167.
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b. Harapan usaha (effort expectancy), persepsi ini memberikan gambaran
tentang seberapa besar keyakinan individu bahwa penggunaan
teknologi merupakan hal yang sangat mudah dan tidak perlu tenaga
lebih untuk mempelajarinya.

c. Norma sosial (sosial influence), persepsi ini memberikan dorongan
kepada seorang individu untuk perlu ikut dalam penggunaan teknologi
seperti orang-orang yang ada disekitarnya.

d. Kondisi pendukung (facilitation conditions), keinginan seorang
individu untuk memakai atau tidak memakai teknologi, biasanya hal
ini akan dipengaruhi oleh kemanfaatan yang diterima, apakah seorang
individu merasa bermanfaat untuk menggunakannya, atau tidak.®
Teori UTAUT akan memberikan gambaran secara lengkap mengenai

faktor individu menerima dan menolak dalam menggunakan teknologi. Ada
beberapa faktor yang membentuk perilaku individu dalam menerima
teknologi menurut teori ini, yaitu faktor harapan kinerja, harapan usaha,
pengaruh sosial, kondisi pendukung, keyakinan diri, niat perilaku, dan
kepentingan penggunaan. Berbagai faktor ini akan mempengaruhi sikap
seorang individu dalam menerima teknologi, sebagai contoh jika seorang
individu percaya bahwa menggunakan teknologi akan meningkatan
kinerjanya dan teknologi tersebut mudah untuk digunakan, maka seorang

individu pasti akan menggunakannya. Faktor penerimaan penggunaan

%8Retno Wulan Damayanti, et.al, Adopsi Teknologi dengan Pendekatan Manajemen Proyek
(‘Yogyakarta: Penerbit Deepublish Digital, 2023), him.27.
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teknologi dalam UTAUT juga didukung oleh faktor lain seperti jenis
kelamin, usia, pengalaman sebelumnya, dan kondisi lingkungan.*®

Teori UTAUT bertujuan untuk memberikan penjelaskan tentang minat
dan kemauan seorang individu dalam penggunaan sistem informasi
teknologi dan perilaku yang ditampilkan oleh penggunanya. Teori UTAUT
menjadi penggabungan dari beberapa teori penerimaan teknologi yang
sebelumnya seperti, TRA (Theory Reasoned Action, TAM (Theory
Acceptance Model), MM (Motivation Model), TPB (Theory of Planned
Behavior), MPTU (Model of PC Utilizaion) combined TAM dan TPB, IDT
(Innovation Diffusion Theory), dan SCT (Social Cognitive Theory), berbagai
teori ini digabungkan agar mendapatkan keselarasan pandangan mengenai
penerimaan teknologi.®
4. Guru PAI

Guru PAI (Pendidikan Agama Islam) sebagai seorang pendidik
profesional, memiliki peran dan tugas yang sangat penting yaitu untuk
mendidik, mengajar, membimbing, memberikan arahan, melatih, dan
melakukan evaluasi kepada siswa, agar siswa mampu memahami dan
mempelajari lebih dalam mengenai agama Islam pada setiap jenjang
pendidikan, mulai dari PAUD, TK, SD, SMP, SMA, serta Perguruan Tinggi,
tujuannya adalah agar siswa mendapatkan kebahagian di dunia maupun

akhirat. Ada aspek yang sangat penting yang membedakan guru PAI dari

®Ridwan Daud Mahande, Perilaku Penerimaan E-Learning Konstruksi Model & Studi
Empiris, (Bandung: Indonesia Emas Grup, 2023), him.64-65.

Tusyana, Eksplorasi Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Adopsi Transaksi
Nontunai dengan Model UTAUT pada General Millenial, (Jawa Timur: CV. Penerbit Qiara Media,
2021), him.30-31.
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guru lainnya, yaitu misi profesinya. Selain tugas-tugas akademik dan
metodologis, Guru PAI juga memiliki misi dakwah Islam, yaitu
memberikan bimbingan dan pemahaman tentang ajaran Islam. Oleh karena
itu, tujuan akhir profesi guru PAI bukan hanya kesuksesan didunia, tetapi
juga mencapai kebahagiaan di akhirat.®

Seorang pendidik agama Islam memiliki tanggungjawab utama dalam
mengamati perkembangan aspek fisik dan spiritual murid dengan maksud
untuk merubah perilaku mereka sesuai dengan nilai-nilai Islam. Fokusnya
itu terhadap pencapaian kedewasaan dan membentuk kepribadian Muslim
yang berakhlak baik, mampu memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Ajaran agama Islam menjadi
pedoman dan petunjuk hidup bagi individu tersebut, dengan harapan dapat
meraih kebahagiaan baik didunia maupun diakhirat.®

Didalam Peraturan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 2010, guru PAI
harus memiliki beberapa kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional, dan
kompetensi kepemimpinan.

a. Kompetensi pedagogik meliputi:
1) Memahami berbagai karakter yang ada pada diri siswa, baik
karakter dari segi fisik, moral, sosial, kultural, emosional, maupun

intelektual.

®1Saekan Muchith, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI) Berbasis
Moderasi Beragama, (Yogyakarta: Penerbit Nas Media Pustaka, 2023), hIm.59.

%2Zida Haniyyah and Nurul Indana, “Peran Guru PAI dalam Pembentukan Karakter Islami
Siswa di SMPN 03 Jombang”, IRSYADUNA: Jurnal Studi Kemahasiswaan, Vol.1, No.1, Tahun
2021, him.78.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Menguasai berbagai teori dan prinsip-prinsip yang harus dipegang
dalam mengajar pendidikan agama.

Mampu menyusun dan mengembangkan kurikulum pendidikan
agama.

Mampu menyelenggarakan kegiatan yang dapat mengembangkan
pendidikan agama.

Mampu memanfaatkan berbagai teknologi informasi dan
komunikasi untuk mendukung pelaksanaan dan pengembangan
pendidikan agama.

Mampu mengembangkan kemampuan siswa, agar siswa dapat
mengekspresikan potensi yang dimilikinya pada bidang agama.
Berkomunikasi dengan siswa secara lebih efektif, penuh dengan
empati, dan sopan.

Melakukan berbagai penilaian dan juga evaluasi terhadap proses
dan hasil belajar siswa terhadap pendidikan agama.

Mampu memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk

meningkatkan pembelajaran pendidikan agama.

10) Melakukan refleksi agar bisa memperbaiki dan meningkatkan mutu

pembelajaran agama.

Kompetensi kepribadian meliputi:

1)

Mampu bertindak dan berprilaku sesuai dengan yang diajarkan
agama, hukum yang berlaku, norma-norma sosial, dan nilai-nilai

budaya yang dianut oleh bangsa Indonesia.
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2)

3)

4)

5)

Mampu menampilkan diri sebagai pribadi yang bersikap jujur,
berakhlak yang baik, serta bisa dijadikan panutan oleh siswa dan
masyarakat.

Mampu menampilkan kepribadian yang sudah matang secara
emosional, bijaksana, dan berwibawa.

Memiliki semangat kerja yang tinggi, bertanggungjawab, bangga
menjadi seorang guru, dan memiliki kepercayaan diri yang baik.

Menjunjung tinggi kode etik profesi sebagai guru.

Kompetensi sosial meliputi:

1)

2)

3)

Memiliki sikap yang terbuka, adil, dan tidak membeda-bedakan
siswa baik dari segi kelamin, agama, suku, fisik, latar belakang
keluarga, maupun ekonomi.

Mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan mengajar.

Mampu berkomunikasi dengan baik bersama seluruh warga

sekolah dan masyarakat sekitar.

Kompetensi profesional meliputi:

1)

2)

3)

4)

Mampu menguasi materi, struktur, konsep, dan cara berpikir ilmiah
yang bisa mendukung pembelajaran pendidikan agama.

Memahami standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam
pembelajaran agama.

Mampu mengembangkan pembelajaran agama dengan kreatif.
Mampu untuk terus meningkatkan kemampuan profesional melalui

berbagai kegiatan refleksi dan evaluasi diri.
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5) Mampu memanfaatkan teknologi dan informasi dalam berinteraksi

dan meningkatkan kemampuan diri.
e. Kompetensi kepemimpinan meliputi:

1) Mampu untuk merancang berbagai kegiatan yang bisa
menanamkan nilai-nilai agama dan akhlak yang baik dilingkungan
sekolah sebagai bagian dari proses pembelajaran pendidikan
agama.

2) Mampu memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki sekolah
secara baik dan benar untuk mendukung pembiasaan praktik ajaran
agama dikalangan warga sekolah.

3) Mampu berperan sebagai inovator, motivator, fasilitator,
pembimbing, dan konselor dalam membentuk berbagai kebiasaan
siswa agar mampu menjalankan ajaran agama.

4) Mampu menjaga, mengarahkan, dan mengontrol proses
pembiasaan ajaran agama di sekolah, serta mampu untuk menjaga
kerukunan antar umat beragama dalam semangat persatuaan
Negara Kesatuan Republik Indonesia.®

5. Digitalisasi Pembelajaran

Digitalisasi pembelajaran merupakan pemanfaatan teknologi sebagai
bagian integral dalam proses pembelajaran, mencakup metode
pembelajaran, kurikulum dan administrasi pendidikan. Saat ini,

perkembangan teknologi memiliki dampak signifikan pada inovasi didunia

%3peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2010 Tentang
Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah.
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pendidikan. Adopsi digitalisasi pendidikan juga telah membantu
menyebarkan pendidikan secara merata ke daerah-daerah terluar, tertinggal
dan terpencil.

Guna mendorong kemajuan dalam sistem pendidikan nasional,
digitalisasi pembelajaran dapat menjadi alat bantu bagi para pelaku
pendidikan untuk menyelenggarakan proses belajar mengajar secara merata
dan optimal. Sejalan dengan perkembangan zaman, implementasi
digitalisasi pembelajaran ini dirancang dan diterapkan agar pendidikan tetap
relevan dan menghasilkan pembelajaran sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan. Pengelolaan digitalisasi dengan kecerdasan dan kebijaksanaan
menjadi salah satu tantangan baru dalam dunia pendidikan, memastikan
bahwa kegiatan pembelajaran tetap dapat dilaksanakan. Saat ini, digitalisasi
pembelajaran menjadi fokus utama dalam pembelajaran jarak jauh melalui
media internet, sebagai alternatif ketika pembelajaran tatap muka tidak
memungkinkan bagi pendidik dan siswa.®

Terdapat beberapa hal penting yang perlu diperhatikan oleh guru
dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis digital, diantaranya adalah
sebagai berikut:

a. Seorang guru harus benar-benar memastikan memiliki koneksi
internet yang baik.
b. Seorang guru harus mampu merancang dan menyajikan berbagai

materi pembelajaran yang menarik dan berkualitas.

*Edelweisia Cristiana, “Digitalisasi Pendidikan Ditinjau dari Perspektif Hukum,”
Edelweisia Cristiana, No. 3, Tahun 2021, him.59.
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c. Seorang guru harus mampu menggunakan dan memanfaatkan
perangkat-perangkat digital untuk memastikan pembelajaran dapat
berlangsung dengan baik.®

G. Kerangka Berpikir

Respons dan Adaptasi Guru PAI
terhadap Digitalisasi Pembelajaran

Penelitian terdahulu
Terjadi ketimpangan antara
harapan dan realita, dimana

tuntutan penggunaan
digitalisasi tidak sebanding

dengan kemampuan guru.

Permasalahan
Tidak semua guru mampu
menggunakan digital terutama
guru yang sudah lanjut usia
dan terbiasa menggunakan
metode konvensional

Membutuhkan analisis mengenai:

Apa problematika lain

yang dihadapi guru Bagaimana respons

Bagaimana adaptasi

dalam menggunakan
digitalisasi
pembelajaran?

guru terhadap
digitalisasi
pembelajaran?

guru terhadap
digitalisasi
pembelajaran?

Landasan Teori

1. Teori S-O-R
2. Teori Adaptasi
3. Teori UTAUT

%Andi Kurniawan, etal., Digitalisasi sebagai Pengembangan Model Pembelajaran,

(Padang: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022), him.27.
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam tesis ini ada 5 pokok bahasan yang akan dipaparkan, antara

lain:

BAB I: Pada bab ini akan membahas pendahuluan yang memuat:
Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian yang Relevan, Landasan
Teori, Kerangka Berpikir, dan Sistematika Pembahasan.

BAB Il: Pada bab ini akan dibahas mengenai Pendekatan dan Jenis
Penelitian, Latar Penelitian/Setting Penelitian, Data dan Sumber
Data Penelitian, Pengumpulan Data, Uji Keabsahan Data,
Analisis Data, Keterbatasan Penelitian.

BAB Ill: Pada ini akan dibahas mengenai profil MTs Negeri 9
Sleman yang memuat: Sejarah MTs Negeri 9 Sleman, Visi Misi
MTs Negeri 9 Sleman, Tujuan MTs Negeri 9 Sleman, Sarana
dan Prasarana MTs Negeri 9 Sleman, Kurikulum MTs Negeri 9
Sleman.

BAB IV: Pada bab ini akan dibahas mengenai hasil penelitian dan
pembahasan yang memuat: Problematika Guru PAI dalam
menggunakan Digitalisasi Pembelajaran di MTs Negeri 9
Sleman, Respons Guru PAI terhadap Digitalisasi Pembelajaran
di MTs Negeri 9 Sleman, dan Adaptasi Guru PAI terhadap

Digitalisasi Pembelajaran di MTs Negeri 9 Sleman.
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BAB V: Pada bab ini akan membahas penutup yang memuat:

Simpulan, Implikasi, dan Saran.
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BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Hasil temuan lapangan yang diperoleh dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian di MTs Negeri 9 Sleman, guru PAI
menghadapi  berbagai  kendala dalam  mengimplementasikan
digitalisasi pembelajaran, seperti keterbatasan keterampilan teknologi
akibat faktor usia dan kebiasaan metode konvensional, kendala
jaringan dan kuota internet, serta gangguan teknis pada aplikasi
pembelajaran. Hambatan ini menambah beban kerja guru karena perlu
waktu lebih untuk mempersiapkan materi pembelajaran yang berbasis
digital. Sejalan dengan teori adaptasi dan temuan akademis,
keberhasilan digitalisasi memerlukan kesiapan sumber daya manusia
berupa literasi dan motivasi, dukungan infrastruktur yang memadai,
serta pelatihan berkelanjutan. Oleh karena itu, agar digitalisasi
pembelajaran dapat berjalan efektif, diperlukan dukungan menyeluruh
dari aspek kompetensi guru, fasilitas teknologi, dan program
pendampingan yang berkelanjutan.

2. Guru PAI di MTs Negeri 9 Sleman memberikan respons positif
terhadap digitalisasi pembelajaran, dibuktikan dengan antusias mereka
dalam memanfaatkan berbagai media digital dalam proses

pembelajaran. Guru PAI melihat digitalisasi sebagai inovasi yang

123



mempermudah penyampaian materi dan meningkatkan kreativitas
dalam mengajar. Berdasarkan teori S-O-R, respons positif guru
tercermin tidak hanya dari sikap menerima secara emosional (respons
afektif), tetapi juga dari tindakan nyata seperti memanfaatkan media
digital dalam proses belajar mengajar (respons konatif). Dengan
demikian, respons positif ini menunjukkan kesiapan dan kesadaran
guru serta siswa untuk menerima dan menjalankan pembelajaran
digital secara efektif.

. Guru PAI di MTs Negeri 9 Sleman telah menunjukkan upaya adaptasi
yang nyata terhadap digitalisasi pembelajaran melalui pemanfaatan
berbagai perangkat dan sumber belajar digital yang tercermin dalam
dokumen RPP mereka. Adaptasi ini tidak hanya berupa penerimaan
secara emosional, tetapi diwujudkan melalui tindakan aktif seperti
mengikuti pelatihan PINTAR dari Kemenag maupun pelatihan yang
diadakan sekolah, belajar mandiri lewat platform digital, serta
berdiskusi dengan rekan sejawat untuk meningkatkan keterampilan
dan metode pembelajaran berbasis teknologi. Pengalaman selama
pandemi Covid-19 juga menjadi modal penting dalam memperkuat
kesiapan guru menghadapi tuntutan digitalisasi. Secara teori, fase
adaptasi yang sedang dijalani guru ini termasuk dalam tahap recovery,
dimana mereka mulai mampu menyesuaikan diri dan mengatasi

tantangan dengan komitmen tinggi untuk terus berkembang.
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B. Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, terdapat implikasi

teoritis dan implikasi praktis yang bisa dijadikan sebagai pertimbangan oleh

berbagai pihak terkait:

1.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian
dalam bidang pendidikan, khusunya dalam kajian respons dan
adaptasi guru terhadap digitalisasi pembelajaran. Hasil ini
memperkuat teori mengenai respons dan adaptasi yang diberikan guru
terhadap digitalisasi pembelajaran, serta memberikan wawasan baru
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan guru dalam
menerapkan digitalisasi pembelajaran.

Implikasi Praktis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak-
pihak terkait, baik pemerintah, kepada madrasah, maupun guru. Bagi
pemerintah, penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
merancang program pelatihan dan pengembangan profesional guru
yang lebih intensif dan berkelanjutan. Bagi kepada madrasah,
penelitian ini  bisa menjadi gambaran mengenai pentingnya
membangun lingkungan pembelajaran yang mendukung digitalisasi,
seperti penyediaan infrastruktur yang memadai. Bagi guru PAlI,

penelitian ini bisa menjadi gambaran untuk terus berinovasi dalam
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penggunaan digitalisasi, agar pembelajaran dapat berjalan secara lebih
menarik, interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan dilapang, ada beberapa hal
yang penulis sampaikan sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi
beberpa pihak, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan masukan
kepada sekolah untuk mengevaluasi maupun memperkuat dukungan
terhadap guru  PAlI  yang  memiliki  kendala  dalam
mengimplementasikan digitalisasi kedalam pembelajaran.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan masukan
dalam merumuskan kebijakan yang dapat mendukung kebutuhan guru
dalam mengimplementasikan digitalisasi pembelajaran. Dukungan
yang diberikan bisa berupa pelatihan yang dilakukan secara berkala,
serta penyediaan berbagai infrastruktur yang memadai untuk
menunjang proses pembelajaran yang berbasis digital seperti akses
internet.

3. Bagi peneliti selanjutmya, penelitian ini diharapkan bisa sebagai
bahan masukan dan acuan yang bermanfaat dalam mengembangkan
kajian yang serupa. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu
memperluas  ruang lingkup  penelitian, misalnya  dengan
membandingkan respons guru dari berbagai jenjang pendidikan yang

berbeda, seperti MI, MTs, dan MA. Peneliti selanjutnya juga bisa
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mengeskplorasi pandangan dari kepala sekolah. Serta juga bisa
menggunakan metode penelitian yang berbeda, seperti menggunakan
metode penelitian mixed method, untuk mendapatkan gambaran yang
lebih  menyeluruh  terkait dengan penggunaan  digitalisasi
pembelajaran.

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
yang bermanfaat bagi pembaca, terkhusus mengenai penerapan digital

dalam proses pembelajaran.
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